
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRAK 

Fitriyanti Katili. 2018. Analisis Kadar Timbal (Pb) pada Rambut Polisi Lalu 

Lintas dan Kadar Timbal (Pb) pada Tanaman Bioindikator di Kota 

Gorontalo. Skripsi, Jurusan Kesehatan Masyarakat, Fakultas Olahraga dan 

Kesehatan, Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing I Dr. Hj. Herlina 

Jusuf Dra., M.Kes. Pembimbing II Ekawaty Prasetya S.Si, M.Kes. 

Kota Gorontalo mempunyai jumlah kendaraan yang cenderung meningkat 

setiap tahunnya. Emisi kendaraan menghasilkan bahan pencemar berupa timbal ke 

udara dan akan berdampak pada lingkungan serta pekerja yang berada di jalan 

raya seperti polisi lalu lintas. Pemantauan kualitas udara dapat dilakukan dengan 

menggunakan tanaman bioindikator. Rumusan masalah apakah terdapat 

perbedaan kadar timbal pada rambut polantas dan kadar timbal pada tanaman 

bioindikator. Tujuan penelitian menganalisis kadar timbal pada rambut polantas 

dan tanaman bioindikator, serta perbandingan kedua variabel. 

Metode penelitian survei observasional, dengan pengumpulan data 

mengunakan kuesioner dan lembar observasi. Populasi penelitian adalah Polisi 

Lalu Lintas di satlantas Polres Gorontalo Kota dengan jumlah sampel 12 orang. 

Populasi tanaman bioindikator adalah tanaman lichen pada jalur transportasi Kota 

Gorontalo, sampel berada pada 3 titik yakni jln. M.H Thamrin, bundaran 

Hulonthalo indah dan perlimaan Gorontalo.  

Hasil penelitian kadar timbal pada rambut polantas berkisar antara 5.0788-

8.5161 ppm, telah melebihi batas normal 2 ppm. Sementara kadar timbal pada 

tanaman bioindikator di 3 titik lokasi penelitian adalah 1.0117, 1.2411, 1.3885 

ppm, menunjukan lichen  tercemar timbal dengan batas toleransi 0,25 ppm. Hasil 

analisis perbandingan, didapatkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0.009, nilainya < 

0.05, maka terdapat perbedaan signifikan dari kedua variabel. Perbedaan ini 

disebabkan oleh karakteristik masing-masing variabel. Walaupun berbeda secara 

signifikan, keduanya telah menunjukan adanya bahan pencemar timbal. 

Disimpulkan udara di area transportasi Kota Gorontalo telah tercemar 

timbal, ditandai dengan kadar timbal pada rambut polantas dan lichen yang 

melebihi batas normal. Disarankan agar polantas menggunakan masker saat 

bertugas, serta pemerintah dapat melakukan pemantauan kualitas udara secara 

berkala. 

 

Kata Kunci: Pencemaran, Udara, Timbal, Rambut, Bioindikator.  

 

 

 

 

 



 


